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ABSTRAK

Sebuah perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencari profit saja tetapi
juga harus memperhatikan etika bisnis dan tanggung jawab sosialnya. Etika bisnis
dapat dilihat dari bagaimana perusahaan mampu bertanggung jawab kepada
lingkungan sekitar, masyarakat, dan juga karyawanya. Faktor-faktor yang diduga
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial adalah profitabilitas,
likuiditas, ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Namun berdasarkan
hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda dalam pengaruh
variabel-variabel tersebut pada pengungkapan ISR. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan ukuran
dewan komisaris terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun
2015-2019.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama tahun 2015-2019
sebesar 145 perusahaan. Sampel diperoleh dengan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel 35 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur ISSI.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data
panel, dengan menggunakan alat analisis yaitu Eviews 1.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan ukuran dewan komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap ISR, sedangkan variabel profitabilitas dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic Social Reporting
(ISR).

Kata Kunci: Islamic Social Reporting (ISR), profitabilitas, likuiditas, ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris
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ABSTRACT

A company is not only required to make a profit, but also must attention to
business ethics and social responsibility. Business ethics can be seen from how
the company is able to be responsible to the surrounding environment, public and
employees. Factor thought to affect the disclosure is profitability, liquidity,
company size and the size of the board commissioner. However, based on the
result of previous studies showed different result depending on the ISR disclosure.
This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity, company size and
board size on Islamic Social Reporting (ISR) in manufacturing companies listed
on the Indonesian Sharia Stock Index (1SSI) 2015-2019.

The population in this study is a manufacturing company that is listed on
the Indonesian sharia stock index (ISSI) in 2015-2019 amounting 145 companies.
Sample was obtained by using the purposive sampling method with a total sample
size of 35 companies. Type of data are secondary data in the form of annual
report as the manufacturing companies. Data analysis method used is panel data
regression, whit the Eviews version 1.0. The results of this study indicate that
liquidity and board of commissioners size had no effect, while profitability and
firm size had a positive effect on Islamic Social Reporting (ISR).

Keyword: Islamic Social Reporting, Profitability, liquidity, company size and
Board of Commissioners Size

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman yang semakin maju seperti saat ini dibuktikan dengan
bertambahnya perusahaan-perusahaan baru yang memberikan dampak positif
berupa lapangan pekerjaan, menyediakan barang yang dibutuhkan masyarakat
untuk dikonsumsi dan lain-lain. Disisi lain, dalam melakukan kegiatan
usahanya perusahaan juga dapat memberikan dampak negatif yang merugikan
masyarakat sekitar seperti pencemaran lingkungan, pencemaran tanah,
pencemaran air bersih dan sebagainya.

Di Indonesia sudah banyak berbagai kasus. kerusakan lingkungan
seperti, PT. Unilever Indonesia Thk salah satu pemasok bahan baku untuk
produk unilever yaitu minyak kelapa sawit (CPO) dari PT SMART Tbk yang
mendapat laporan dari greenpeace bahwa adanya pelanggaran perluasan
lahan perkebunan sawit yang mengakibatkan kerusakan hutan. PT Unilever
Tbk ini akhirnya  terlibat dalam ~kasus pencemaran lingkungan yang
dampaknya dari penyalahgunaan sumber daya dan.-energi serta pembuangan
limbah cair dan sampah  sembarangan  dilingkungan  sekitar
(ANTARANEWS). Kemudian PT. Mirolam Adi Gunawan (MAG) di
Jombang membuang limbah cairnya langsung ke sungai tanpa lebih dulu
diolah dalam Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). Adapula kasus PT.
Rayon Utama Makmur (RUM) di Sukoharjo yang memproduksi karbon

disulfida yang menyebabkan warga sekitar pabrik mengalami gangguan
1



sistem pernafasan, sesak, mual, radang kulit dan pusing. Kondisi tersebut
merupakan keadaan yang nyata bahwa setiap entitas yang melaksanakan
kegiatan produksi dengan menggunakan sumber daya alam akan cenderung
memberikan akibat untuk wilayah sekitarnya (www.solopos.com).

Hal tersebut merupakan bukti kongkrit bahwa setiap perusahaan yang
melakukan aktivitas produksi dengan memanfaatkan sumber daya alam,
cenderung membawa dampak terjadinya kerusakan lingkungan. Dari kasus
kerusakan lingkungan tersebut, diperlukan kebijakan responsif dari
perusahaan agar tetap menekan terjadinya pencemaran lingkungan, dengan
mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan
norma-norma yang berlaku dan tidak hanya mementingkan profit perusahaan
sendiri saja, tetapi juga harus memperhatikan dampak sosial lingkungan
masyarakat sekitar.

Dalam ilmu akuntansi bukan sekedar memberikan laporan yang
berkaitan dengan keuangan perusahaan atau tentang hubungan dengan
stakeholder, ‘melainkan memberikan laporan tanggung jawab sosial dan
lingkunganya (Sudaryanto, 2011). Tanggung jawab sosial-atau Corporate
Social Responsibilty (CSR) dalam: laporan keuangan diharapkan dapat
memperbaiki pandangan perusahaan dimata masyarakat. Konsep CSR
menggambarkan tanggung jawab sosial perusahaan kepada para stakeholder
seperti karyawan, investor, distributor, pesaing, pemerintah, sosial dan

masyarakat.

! https://www.solopos.com/unjuk-rasa-berlanjut-warga-tuntut-pt-rum-sukoharjo-stop-produksi-

1036163 diakses pada tanggal 3 Desember 2019.
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Perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) bukan hanya di
ekonomi konvensional, namun berkembang juga di ekonomi Islam. Di
Indonesia, semakin banyak perusahaan-perusahaan dengan prinsip syariahnya
yang bermunculan, hal ini mengindikasikan bahwa Ekonomi Islam sedang
mengalami perkembangan. Selang tahun 2015-2019, saham syariah semakin

meningkat. Peningkatan saham syariah dapat dilihat dari hasil berikut:

Perkembangan Saham Syariah

435
407
375
| | I I

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 1.1 Perbandingan Perkembangan Saham Syariah Tahun 2015-
2019
Sumber: www.0jk.go.id, data telah diolah kembali

500
400
30
20
10

o O o o

Gambar di atas memperlihatkan bahwa dari tahun 2015-2019 saham
syariah- yang terdaftar di pasar modal -syariah Indonesia mengalami
peningkatan. Pada tahun 2015 saham syariah tumbuh sebesar 331, tahun 2016
sebesar 345, tahun 2017 sebesar 375, tahun 2018 sebesar 407 dan tahun 2019
sebesar 435.

Hal ini menjadi motivasi bagi perusahaan untuk menyediakan
informasi terkait dengan laporan tanggung jawab sosial (Corporate Social
Responsibility) berbasis Islam, atau dalam ekonomi syariah disebut Islamic

Social Reporting (ISR). Konsep Islamic Social Reporting (ISR) bukan hanya


http://www.ojk.go.id/

memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholder saja tetapi yang lebih
utama yaitu pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Menurut (Fitria, 2010)
menjelaskan dalam Islam manusia bertanggung jawab kepada Allah dalam
menjalankan aktivitasnya dan seluruh aktivitasnya dilakukan untuk mencapai
ridho-Nya. Sehingga dalam melakukan usahanya, perusahaan-perusahaan
berbasis Islam seharusnya tidak melanggar prinsip-prinsip syariah yang telah
ditentukan oleh DSN-MUI.

Konsep tersebut selaras dengan adanya Shariah Enterprise Theory.
Shariah Enterprise Theory menyatakan bahwa tanggung jawab paling utama
terhadap Allah (vertikal) yang kemudian dijabarkan lagi pada bentuk
pertanggungjawaban (horizontal) pada umat manusia dan lingkungan alam.
Menurut Meutia (2010) dalam penelitianya menjelaskan jika Allah sebagai
pusat stakeholder tertinggi. Hanya kepada Allah yang menjadi tempat
kembalinya selurun manusia dan alam semesta. Maka, manusia disini hanya
sebagai khalifatullah yang mempunyai kewajiban untuk mematuhi seluruh
hukum-hukum AHah. Pelaporan  Islamic. Social Reporting yang dijalankan
oleh suatu entitas merupakan suatu-bentuk amanah sebagai-makhluk Allah
dan merupakan pemenuhan amanah yang tidak terlepas dari tujuan Islam.

Konsep Islamic Social Reporting dikemukakan pertama kali oleh
Haniffa (2002) dengan memaparkan lima tema yaitu keuangan & investasi,
produk dan pelayanan, pegawai. Pengungkapan tema itu selanjutnya
dikembangkan oleh Othman (2009) dengan menambah satu tema yaitu tata

kelola perusahaan. Saat ini ISR menjadi tema hangat yang sedang



berkembang karena menjadi pokok dari suatu etika bisnis di perusahaan.
Indikator Islamic Social Reporting (ISR) dijadikan tolak ukur dalam
mengimplementasikan kinerja sosial yang didalamnya memuat tema-tema
ISR yang telah ditentukan oleh Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Indeks ISR merupakan acuan bagi
perusahaan syariah karena menjelaskan pokok-pokok yang bersangkutan
dengan prinsip syariah yaitu perjanjian kerja yang tidak ada unsur
MAGHRIB (Maisir, Gharar, Riba), serta melaporkan status kepatuhan
syariah seperti zakat, wakaf, shodagoh, dan gordul hasan.

Dalam beberapa penelitian yang membahas mengenai ISR masih
banyak yang berfokus pada sektor perbankan saja, seperti penelitian Fitria
dan Hartanti (2010), Zubairu (2011), Khoirudin (2013), Asyhari (2016),
Istiani (2015) dan Lestari (2016). Penelitian mengenai ISR untuk sektor non
perbankan dan lembaga keuangan lainya seperti pasar modal syariah masih
belum banyak dilakukan. Sedangkan saat ini telah banyak indeks-indeks
syariah yang terdaftar di BEI. Salah satunya adalah Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI1) merupakan indeks
saham yang sesuai dengan prinsip syariah. Pasar modal yang berkembang
begitu cepat menjadikan perusahaan-perusahaan yang tercatat di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) dituntut untuk membuat standar pelaporan
sosial yang didalamnya mengandung unsur religi dalam pengungkapan
annual report agar dapat memberikan manfaat untuk pemangku kepentingan

terutama stakeholder Muslim.



Dalam praktiknya, pelaporan Islamic Social Reporting (ISR) belum
diaplikasikan secara menyeluruh oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia,
salah satunya pada sektor manufaktur, masih banyak perusahaan sektor
manufaktur yang tidak menganggarkan biaya untuk lingkungan sekitar.
Seperti yang diungkap oleh Sigit Reliantoro (2019) selaku Direktur Jenderal
Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
Jumlah industri yang mendaftar untuk dinilai kepatuhanya relatif rendah. Pada
2019 lalu terdapat 2.045 perusahaan yang dinilai oleh KLKH aspek
kepatuhan akan lingkungan. Dari jumlah perusahaan manufaktur ini, KLKH
mencatat hanya 83 perusahaan yang layak menerima proper hijau ke atas.
Setelah diteliti lebih lanjut hanya 23 perusahaan manufaktur dalam kategori
hijau, dan satu perusahaan kategori emas.? Meskipun mempunyai tingkat
pencemaran tinggi, sektor manufaktur mampu memberikan kontribusi
tertinggi sebagai penyetor pajak dan penyumbang terbesar pada produk
domestik bruto (PDB) nasional.®

Stakeholder muslim mengharapkan pelaparan tanggung jawab sosial
sesuai dengan prinsip syariah. Namun pada praktiknya, masih ada beberapa
perusahaan yang tidak melaporkan pertanggungjawaban sosial perusahaan
sesuai prinsip Islam. Hal ini dikarenakan pelaporan Islamic Social Reporting
(ISR) masih bersifat sukarela (voluntary). Belum adanya standar baku secara

syariah tentang pelaporan Islamic Social Reporting. Pelaporan Islamic Social

> https://ekonomi.bisnis.com/read/20200209/257/1199097/pengelolaan-lingkungan-klhk-soroti-
sektor-manufaktur diakses pada tanggal 11 februari 2020

% https://kemenperin.go.id/artikel/18640/Industri-Manufaktur-Penyumbang-Pajak-Terbesar diakses
pada tanggal 11 februari 2020.
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Reporting belum lama muncul ini tidak akan lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya.

Beberapa penelitian yang membahas tema tentang Islamic Social
Reporting diantara lain: Fitria dan Hartanti (2010), Haniffa (2002), Sembiring
(2005), Farook (2011) dan Othman (2010) yang meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi ISR. Penelitian ini berusaha menguji kembali
faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi tanggung jawab sosial
perusahaan dengan menggunakan Islamic Social Reporting Index. Variabel
yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting antara lain
adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan dan ukuran dewan
komisaris.

Menurut Charles (2012) berdasarkan teori stakeholder, perusahaan
yang mempunyai profitabilitas yang tinggi maka secara otomatis dapat
menyajikan pengungkapan informasi mengenai tanggung jawab sosial secara
luas. Karena profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Penelitian yang dilakukan -oleh Othman (2009) dan
Wulandari = (2017) -menyatakan jika profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap - pengungkapan  ISR." Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Rimayanti (2017) dan Kasih (2017) menyakatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.

Faktor kedua, Likuiditas yang merupakan kemampuan perusahaan
dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Pengukuran rasio dalam penelitian

ini menggunakan rasio lancar dengan membandingkan aktiva lancar dengan



kewajiban lancar. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi akan
berhubungan dengan tingkat pengungkapan sosial yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2014) dan Kurniawansyah (2014) menyatakan
bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR,
sementara Iswandika (2014) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap ISR.

Ukuran perusahaan yang besar akan cenderung mengungkapkan ISR
secara luas (Othman, 2009). Perusahaan yang besar dapat diukur dengan
menggunakan total aktiva. Ukuran perusahaan merupakan prediktor yang
mempengaruhi tingkat sosial ekonomis yang besar terhadap lingkunganya,
sehingga menjadi sorotan para stakeholder. Penelitian yang dilakukan oleh
Rifzani (2018) dan Istiani (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sosial.

Menurut Khoiruddin (2013) Dewan Komisaris yaitu suatu anggota
yang berfungsi untuk melakukan pengawasan dan memberi petunjuk serta
arahan kepada pihak yang mengelola. perusahaan ataupun manajemen.
Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu
perusahaan. Ukuran dewan komisaris mempunyai hubungan dengan praktik
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu semakin banyaknya
jumlah anggota dewan komisaris, maka pengawasan terhadap perusahaan
semakin baik. Dengan adanya pengawasan yang baik maka diharapkan
dengan pengungkapan ISR ini dapat meminimalisir peristiwa yang tidak

diungkap oleh manajemen. Dalam penelitian Savira (2015) dan sembiring



(2005) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Tetapi dalam penelitian Lestari
(2013) menunjukkan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017) menyatakan bahwa
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan ISR, sedangkan Kkinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap ISR. Penelitian yang dilakukan oleh Rosian (2015) mempunyai hasil
bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage berpengaruh terhadap
ISR.

Hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai Islamic Social Reporting merupakan hal yang penting bagi
perusahaan-perusahaan syariah untuk memenuhi harapan stakeholder,
terkhusus untuk masyarakat muslim. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis memakai objek perusahaan sub
sektor manufaktur yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
karena para peneliti terdahulu masih berfokus di-sektor perbankan syariah
saja dan penelitian ini menggunakan tahun yang berbeda yaitu tahun 2015-
2019. Perusahaan manufaktur dipilih karena pada sektor ini banyak
mengelola sumber daya alam untuk memproduksi barang, sehingga
menghasilkan limbah yang banyak. Penelitian ini sangat menarik dan penting
untuk diteliti karena permasalahan lingkungan di masa yang akan datang

belum bisa diperkirakan, dan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana
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perusahaan dalam melakukan pengungkapan ISR. Dalam penelitian ini

menggunakan beberapa rasio diantaranya rasio profitabilitas, likuiditas,

ukuran perusahaan dan ukuran dewan komisaris. Berdasarkan latar belakang

diatas, maka mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Ukuran

Dewan Komisaris Terhadap Islamic Social Reporting pada perusahaan

manufaktur Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

periode 2015-2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham

Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2019?

. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan Islamic Social

Reporting.pada perusahaan .manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham

Syariah Indonesia (1SSI) tahun 2015-2019?

. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic

Social Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2015-2019?

Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2015-2019?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Menjabarkan pengaruh profitabilitas terhadap Islamic Social Reporting.

2. Menjabarkan pengaruh likuiditas terhadap Islamic Social Reporting.

3. Menjabarkan pengaruh ukuran perusahaan terhadap Islamic Social
Reporting.

4. Menjabarkan pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap Islamic Social
Reporting.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini yang
dapat memberikan informasi :

1. Bagi akademik diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk
menambah wawasan mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran
perusahaan dan ukuran dewan komisaris terhadap Islamic Social
Reporting serta dapat memotivasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai tema Islamic Sacial Reporting (ISR).

2. Bagi Investor dengan melakukan pengungkapan informasi lingkungan
yang ‘baik adalah menjadi tolak ukur mempertimbangkan keputusan
investasinya. Karena dengan pengungkapan sosial yang baik investor
akan lebih mudah dan cepat mendapatkan informasi dan lebih mudah
dalam mengambi keputusan.

3. Bagi perusahaan penelitian mengenai Islamic Social Reporting ini

diharapkan dapat menjadi masukan untuk perusahaan-perusahaan syariah
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di masa mendatang agar dapat menerapkan pengungkapan yang memadai
sesuai dengan prinsip syariah.
E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi dalam lima bab. Bab pertama adalah Pendahuluan.
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, yaitu menjelaskan masalah
yang akan diteliti. Kemudian pada bab ini, dibahas tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika kepenulisan.

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
berisi tentang landasan teori yang dibahas yaitu teori legitimasi, teori
stakeholder, teori keagenan dan syariah enterprise theory. Selain itu, pada
bab ini juga menjelaskan hasil penelitian-penelitian terdahulu, pengembangan
hipotesis dan kerangka pemikiran.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang jenis
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan
data, definisi operasional variabel dan pengukuranya serta teknik analisis
data.

Bab keempat adalah hasil dan-pembahasan.-Bab ini berisi tentang hasil
olah data penelitian yang dilakukan sesuai metode yang telah dijelaskan
sebelumnya pada bab tiga dan pada bab ini akan diketahui hasil analisis.

Bab kelima adalah Penutup. Bab ini berisi tentang intisari dari
keseluruhan penelitian dari bab satu hingga terakhir, kemudian implikasi dan

saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini menggunakan analisis
data panel dan menggunakan fixed effect sebagai uji persamaan model yang
terpilih. Dengan demikian dapat diambil intisari sebagai berikut:

1. Return on Asset (ROA) menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
Islamic Social Reporting pada perusahaan manufaktur yang tercatat di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 2015-2019. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai probabilitas ROA sebesar 0.0092 < 0.05. Maka
kesimpulanya adalah jika profitabilitas perusahaan tinggi maka semakin
tinggi juga tingkat pelaporan ISR.

2. Likuiditas yang diukur menggunakan current ratio (CR) menunjukkan
hasil yang tidak signifikan terhadap Islamic Social Reporting pada
perusahaan manufaktur yang tercatat pada Indeks Saham Syariah
Indonesia  (ISSI) ,2015-2019. Hasilnya.. menunjukkan bahwa nilai
probabilitas likuiditas sebesar 0.1891 > 0.05. Tinggi rendahnya likuiditas
perusahaan  tidak = berpengaruh® ~terhadap ‘perusahaan  untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial. Karena telah diatur dalam
undang-undang yang menuntut perusahaan agar tetap melaporkan
tanggungjawab sosial meskipun dengan tingkat likuiditas yang aman

maupun beresiko.
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3. Variabel total assets menunjukkan hasil signifikan terhadap Islamic
Social Reporting pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015-2019. Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukuran perusahaan sebesar 0.0152
< 0.05. Maka kesimpulanya adalah jika perusahaan mempunyai total
assets yang besar akan semakin kuat dalam melaporkan tanggung jawab
sosial dengan baik.

4. Ukuran dewan komisaris menujukkan hasil yang tidak signifikan
terhadap Islamic Social Reporting pada perusahan manufaktur yang
tercatat di Indeks Sahama Syari’ah Indonesia (ISSI) periode 2015-2019.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel ukuran dewan
komisaris sebesar 0.5295 > 0.05. Maka kesimpulanya adalah dewan
komisaris dengan jumlah yang banyak atau sedikit pada perusahaan tidak
berpengaruh sebab ISR merupakan strategi yang dilakukan oleh
manajemen, sementara dewan komisaris tidak terlibat langsung dalam
kebijakan tersebut.

B. Implikasi
1. Pengungkapan ISR di perusahaan dalam kenyataannya dipengaruhi banyak
hal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap pelaporan ISR
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran
perusahaan memberikan pengaruh terhadap pengungkapan ISR di

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI. Keterpengaruhan ini
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membuktikan bahwa sebuah perusahaan tidak akan lepas dari masalah
sosial dan lingkungan. Perusahaan sejatinya terus memperhatikan pihak
yang memengaruhi maupun dipengaruhi.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan di nyatakan tidak konsisten
dalam melaporkan ISR di perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam
Indeks Saham Syariah Indonesia dalam kurun waktu lima tahun (2015-
2019). Kenyataan ini mengantarkan perlu adanya perhatian dari
pemerintah dan regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Bank
Indonesia bersama-sama. Hal ini dilakukan untuk menetapkan peraturan
yang tegas terkait praktik dan pengungkapan ISR. disamping itu orientasi
regulasinya untuk memberikan pengawasan tindakan pertanggung jawaban
sosial pada perusahaan di Indonesia. Hal ini dilakukan agar tidak
menimbulkan kerusakan lingkungan, sehingga masyarakat merasa
nyaman.

C. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin. meneliti- tentang Islamic Social
Reporting (ISR) dapat menambahkan jumlah sampel. Hal ini karena dalam
penelitian’ ini ‘hanya /fokus terhadap perusahaan manufaktur saja.
Sedangkan masih banyak sektor perusahaan yang ada di Indonesia.
Peneliti selanjutnya juga sebaiknya menambahkan variabel bebas lainya
seperti jumlah penduduk muslim di Indonesia kepimilikan saham publik.

2. Bagi perusahaan syariah yang masuk dalam indikator ISSI sejatinya

memiliki kesadaran yang tinggi dalam melaporkan ISR secara lengkap.
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Hal ini mengingat bahwa pengguna informasi seperti masyarakat, investor,
kreditor dan stakeholder lainya dapat mengetahui kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh setiap perusahaan dan memberikan informasi yang lebih

mudah dalam pengembalian keputusan.
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LAMPIRAN

No | Kode Nama saham/ perusahaan

1 ADES Akasha Wira Internasional Thk.
2 ALKA Alaska Industrindo Tbk

3 AMFG Asahimas Flast Glass Thk

4 ARNA Arwana Citramulia Thk

5 ASII Astra Internasional Tbk

6 AUTO Astra Otoparts Thk

7 BRAM Indo Kordsa Thk

8 BRPT Barito Pasific Thk

9 BTON Beton Jaya Manunggal Thk

10 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk.
11 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk

12 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

13 ICPB Indofood CBP Sukses akmur Thk
14 | INDF Indofood. Sukses Makmur-Thk

15 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk
16 | JRPT Jaya Real Property Tbk

17 KAEF Kimia Farma Tbk

18 KBLM Kabelindo Murni Thk

19 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk.
20 LMSH Lionmesh Prima Tbk

21 MBTO Martina Berto Tbk.

22 MERK Merek Thk.




23 MYOR Mayora Indah Tbk

24 PYFA Pyridam Farma Tbk.

25 SCCO Supreme Cable Manufacturing&Commerce Tbk

26 | SIDO Industri Jamu dan Farmasi Tbk

27 SMBR Semen Batu Raja (Persero) Thk

28 SMGR Semen Indonesia (Persero) Thk

29 SMSM Selamat Sempurna Thk

30 | SRSN Indo Acidatama Thk

31 | TCID Mandom Indonesia Tbk

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Thk

33 UNVR Unilever Indonesia Thk

34 | VOKS Voksel Electric Thk

35 | WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.
Lampiran

A. Keuangan dan Investasi

Kegiatan mengandung riba

Kegiatan mengandung garar/judi

zakat

Kebijakan atas pembayaran tertunda dan penghapusan hutang tak tertagih

Kegiatan investasi

o O &~ W N B

Proyek Pembiayaan

B. Produk dan Pelayanan

7 | Persetujuan DPS untuk suatu produk baru

8 | Definisi setiap produk

9 | Pelayanan keluhan konsumen




Karyawan/Tenaga Kerja

10

Jam kerja karyawan

11

Hari libur

12

Tunjangan karyawan

13

Renumerasi karyawan

14

Pendidikan dan pelatihan karyawan

15

Kesetaraan gender

16

Keterlibatan karyawan

17

Kesehatan dan keselamatan karyawan

18

Lingkungan kerja

19

Karyawan dan kelompok khusus (pengguna narkoba/tidak)

20

Tempat ibadah memadai

Masyarakat dan Sosial

21

Pemberian donasi (sedekah)

22

Wakaf

23

Pinjaman untuk kebaikan (gard hasan)

24

Sukarelawan dari kalangan karyawan

25

Pemberian beasiswa sekolah

26

Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah

27

Pengembangan-generasi.muda

28

Peningkatan kualitas hidup masyarakat

29

Kepedulian terhadap anak-anak

30

Menyokong kegiatan sosial kemasyarakatan/kesehatan/olahraga

Lingkungan

31

Konservasi lingkungan hidup

32

Tidak membuat polusi lingkungan hidup

33

Pendidikan mengenai lingkungan hidup

34

Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup

35

System manajemen lingkungan




E. Tata Kelola Perusahaan
36 | Status kepatuhan pada syariah
37 | Profil jajaran direksi/manajemen
38 | Rincian tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah
39 | Pernyataan mengenai renumerasi manajemen
40 | Jumlah pelaksanaan rapat manajemen
41 | Rincian nama Dewan Pengawas Syariah
42 | Profil Dewan Pengawas Syariah
43 | Rincian tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah
44 | Pernyataan mengaenai renumerasi Dewan Pengawas Syariah
45 | Struktur kepemilikan saham
46 | Kebijakan anti korupsi
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Lampiran Data Mentah Semua Variabel Pengungkapan ISR

TAHUN PER'EIJQXI:AAN ROA C%F;\EI{_IIE(')\IT SIZE KMSR ISR
2015 ADES 0.050 1.386 13.389 3 0.500
2016 ADES 0.072 1.635 13.550 3 0.541
2017 ADES 0.045 1.201 13.641 3 0.562
2018 ADES 0.060 1.387 13.689 3 0.562
2019 ADES 0.102 2.004 13.619 3 0.645
2015 ALKA -0.008 1.014 18.789 4 0.333
2016 ALKA 0.003 0.918 18.732 3 0.354
2017 ALKA 0.050 1.298 19.536 3 0.395
2018 ALKA 0.035 1.161 20.290 3 0.479
2019 ALKA 0.012 1.176 20.220 3 0.520
2015 AMFG 0.079 0.004 15.267 6 0.562
2016 AMFG 0.047 0.002 15.521 6 0.625
2017 AMFG 0.006 0.002 15.650 6 0.625
2018 AMFG 0.000 1.270 15.947 6 0.687
2019 AMFG -0.015 1.026 15.983 6 0.687
2015 ARNA 0.049 1.020 14.173 3 0.625
2016 ARNA 0.059 1.348 14.249 3 0.625
2017 ARNA 0.076 1.626 14.286 4 0.645
2018 ARNA 0.095 1.736 14.318 4 0.687
2019 ARNA 0.120 1.736 14.402 4 0.625
2015 ASII 0.063 1.379 12.410 11 0.645
2016 ASII 0.069 1.239 12.475 12 0.729
2017 ASII 0.078 1.231 12.597 11 0.708
2018 ASII 0.079 1.147 12.750 10 0.708
2019 ASII 0.075 1.291 12.771 10 0.708
2015 AUTO 0.022 1.323 16.478 9 0.604
2016 AUTO 0.033 1.504 16.497 8 0.583
2017 AUTO 0.037 1.719 16.507 8 0.604
2018 AUTO 0.042 1.478 16.581 8 0.645
2019 AUTO 0.046 1.612 16.589 8 0.583
2015 BRAM 0.035 1.806 19.491 5 0.645
2016 BRAM 0.065 1.890 19.506 5 0.625
2017 BRAM 0.073 2.388 19.534 5 0.583
2018 BRAM 0.057 2.148 19.507 5 0.625
2019 BRAM 0.052 2.897 19.448 5 0.666
2015 BRPT 0.002 1.105 14.627 3 0.395
2016 BRPT 0.087 0.001 15.133 3 0.437
2017 BRPT 0.054 1.097 15.742 3 0.562
2018 BRPT 0.034 1.748 15.767 3 0.604
2019 BRPT 0.019 1.653 15.787 4 0.604

XVIII




NAMA

CURRENT

TAHUN PERUSAHAAN ROA RATIO SIZE KMSR ISR
2015 BTON 0.034 4.361 19.025 2 0.395
2016 BTON -0.033 0.419 18.993 2 0.395
2017 BTON 0.061 5.480 19.027 2 0.395
2018 BTON 0.127 5.789 19.197 2 0.416
2019 BTON 0.005 4.529 19.256 2 0.395
2015 CPIN 0.073 2.106 17.031 5 0.354
2016 CPIN 0.091 2.172 17.002 4 0.437
2017 CPIN 0.101 2.318 17.015 3 0.437
2018 CPIN 0.164 2.974 17.134 3 0.541
2019 CPIN 0.123 2.563 17.194 3 0.541
2015 DVLA 0.078 0.003 14.134 6 0.458
2016 DVLA 0.099 0.002 14.241 7 0.583
2017 DVLA 0.098 0.002 14.310 7 0.750
2018 DVLA 0.119 0.002 14.335 7 0.708
2019 DVLA 0.121 0.002 14.419 7 0.583
2015 GDST -0.046 52l 13.984 3 0.437
2016 GDST 0.025 1.240 14.044 3 0.437
2017 GDST -0.003 1.823 14.133 2 0.437
2018 GDST -0.064 0.777 14.116 3 0.437
2019 GDST 0.015 0.787 14.380 3 0.437
2015 ICPB 0.112 2.326 17.094 6 0.562
2016 ICPB 0.125 2.406 17.179 6 0.583
2017 ICPB 0.112 2.427 17.269 6 0.625
2018 ICPB 0.135 1.950 17.352 6 0.666
2019 ICPB 0.148 2.535 17.471 6 0.687
2015 INDF 0.040 1.705 18.335 8 0.625
2016 INDF 0.064 1.508 18.224 8 0.645
2017 INDF 0.057 1.522 18.297 8 0.687
2018 INDF 0.051 1.066 18.385 8 0.708
2019 INDF 0.061 1.272 18.381 8 0.687
2015 INTP 0.157 4.886 17.134 7 0.645
2016 INTP 0.128 4.524 17.221 7 0.666
2017 INTP 0.064 3.703 17.178 7 0.645
2018 INTP 0.041 3.137 17.140 6 0.645
2019 INTP 0.066 3.312 17.137 6 0.729

TAHUN PER'BQKA:AAN ROA Cgi?ﬁl)\ﬁ SIZE KMSR ISR
2015 JRPT 0.114 0.981 15.840 5 0.437
2016 JRPT 0.119 0.974 15.953 5 0.416
2017 JRPT 0.117 1.114 16.063 5 0.416

XIX




2018 JRPT 0.099 1.114 16.170 0.416
2019 JRPT 0.092 1.146 16.228 0.604
2015 KAEF 0.076 1.922 15.049 0.645
2016 KAEF 0.057 1.713 15.344 0.604
2017 KAEF 0.044 1.733 15.623 0.562
2018 KAEF 0.043 1.343 16.242 0.687
2019 KAEF -0.000 0.993 16.725 0.750
2015 KBLM 0.019 1.057 13.391 0.479
2016 KBLM 0.033 1.301 13.367 0.479
2017 KBLM 0.035 1.263 14.026 0.479
2018 KBLM 0.031 1.303 14.076 0.562
2019 KBLM 0.030 1.363 14.065 0.5416
2015 KDSI 0.009 1.156 13.978 0.250
2016 KDSI 0.041 1.231 13.948 0.458
2017 KDSI 0.051 1.186 14.099 0.479
2018 KDSI 0.055 1.169 14.145 0.500
2019 KDSI 0.051 1.239 14.041 0.479
2015 LMSH 0.014 8.089 11.803 0.520
2016 LMSH 0.038 5.345 12.000 0.520
2017 LMSH 0.080 7.294 11.990 0.520
2018 LMSH 0.018 6.113 11.983 0.520
2019 LMSH -0.124 3.721 11.898 0.437
2015 MBTO -0.021 3.134 13.383 0.437
2016 MBTO 0.012 3.044 13472 0.458
2017 MBTO -0.031 2.062 13.567 0.604
2018 MBTO -0.176 1.633 13.381 0.583
2019 MBTO -0.113 1.247 13.289 0.583

XX




NAMA

CURRENT

TAHUN PERUSAHAAN ROA RATIO SIZE KMSR ISR
2015 MERK 0.2221 3.6521 13.371 3 0.583
2016 MERK 0.2067 4.2166 13.519 3 0.604
2017 MERK 0.1708 3.0809 13.649 3 0.645
2018 MERK 0.9208 1.3719 14.049 3 0.666
2019 MERK 0.0868 2.5085 13.711 2 0.645
2015 MYRO 0.1102 2.3653 16.244 5 0.520
2016 MYRO 0.1074 2.2501 16.374 5 0.500
2017 MYRO 0.1092 2.3863 16.517 5 0.500
2018 MYRO 0.1000 2.6547 16.682 5 0.500
2019 MYRO 0.1071 3.4285 16.761 5 0.520
2015 PYFA 0.0192 1.9911 11.982 4 0.395
2016 PYFA 0.0308 2.1908 12.026 4 0.395
2017 PYFA 0.0446 3.5227 11.980 4 0.479
2018 PYFA 0.0451 2.7575 12.139 4 0.458
2019 PYFA 0.0489 3.5276 12.158 4 0.458
2015 SCCO 0.0896 1.6717 14.388 3 0.604
2016 SCCO 0.1389 1.6895 14.711 3 0.583
2017 SCCO 0.0670 1.7423 15.205 3 0.583
2018 SCCO 0.0631 1.9075 15.242 3 0.604
2019 SCCO 0.0716 2.0946 15.297 3 0.562
2015 SIDO 0.1564 9.2765 14.843 3 0.666
2016 SIDO 0.1608 8.3182 14.909 3 0.583
2017 SIDO 0:1690 7.8122 14.965 3 0.666
2018 SIDO 0.1988 42012 15.020 5 0.625
2019 SIDO 0.2283 4.1234 15.078 5 0.666
2015 SMBR 0.1083 8.2599 14.999 5 0.625
2016 SMBR 0.0593 0:0028 15.290 5 0.604
2017 SMBR 0.0289 1.6799 15.521 5 0.625
2018 SMBR 0.0137 2.1343 15.527 6 0.625
2019 SMBR 0.0053 2.2879 15.533 5 0.708
2015 SMRG 0.1185 1.5969 17.457 7 0.645
2016 SMRG 0.1022 1.2725 17.604 7 0.645
2017 SMRG 0.0330 1.5677 17.708 7 0.645
2018 SMRG 0.0606 1.9514 17.743 7 0.645
2019 SMRG 0.0299 1.3609 18.195 7 0.687
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TAHUN PER'EIJQXI}-?AAN ROA C%i?.?g—r SIZE KMSR ISR
2015 SMSM 0.207 0.002 14.613 3 0.375
2016 SMSM 0.222 0.002 14.628 3 0.645
2017 SMSM 0.227 0.003 14.708 2 0.645
2018 SMSM 0.226 0.003 14.845 2 0.645
2019 SMSM 0.205 0.004 14.949 2 0.583
2015 SRSN 0.027 2.167 20.168 8 0.500
2016 SRSN 0.015 1.742 20.390 8 0.541
2017 SRSN 0.027 2.131 20.296 8 0.541
2018 SRSN 0.056 2.452 20.347 8 0.541
2019 SRSN 0.054 2.468 20.473 6 0.541
2015 TCID 0.261 0.004 14.548 5 0.562
2016 TCID 0.074 0.005 14.597 5 0.562
2017 TCID 0.075 0.004 14.674 6 0.520
2018 TCID 0.070 0.005 14.709 5 0.562
2019 TCID 0.056 5.582 14.752 6 0.583
2015 ULTJ 0.147 3.745 15.079 3 0.416
2016 ULTJ 0.163 4.843 15.255 3 0.437
2017 ULTJ 0.138 4.191 15.459 3 0.437
2018 ULTJ 0.126 4.398 15.530 3 0.437
2019 ULTJ 0.156 4.444 15.703 4 0.458
2015 UNVR 0.371 0.653 16.571 5 0.645
2016 UNVR 0.381 0.605 16.633 5 0.666
2017 UNVR 0.370 0.633 16.755 5 0.687
2018 UNVR 0.446 0.741 16.787 6 0.708
2019 UNVR 0.358 0.652 16.843 5 0.729
2015 VOKS 0.000 1.168 14.244 5 0.479
2016 VOKS 0.095 1.333 14.327 7 0.500
2017 VOKS 0.078 1.322 14.562 6 0.604
2018 VOKS 0.042 1.272 14.725 6 0.645
2019 VOKS 0.068 1.775 14.923 7 0.604
2015 WIKA 0.036 1.231 16.794 7 0.583
2016 WIKA 0.038 1.586 17.260 6 0.625
2017 WIKA 0.029 1.343 17.637 6 0.645
2018 WIKA 0.035 1.541 17.896 7 0.687
2019 WIKA 0.042 1.394 17.944 7 0.729
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Lampiran: Hasil Analisis Data

ISR C ROA CR SIZE KMSR
Mean 0.564273 1.000000 0.081663 1.944209 15.69039 4.854651
Median 0.583000 1.000000 0.061000 1.591500 15.40200 5.000000
Maximum 0.750000 1.000000 0.921000 8.260000 20.47400 12.00000
Minimum 0.250000 1.000000  -0.176000 0.001000 11.80300 2.000000
Std. Dev. 0.101777 0.000000 0.105070 1.517299 2.131941 2.039617
Skewness -0.405359 NA 3.610057 1.576404 0.351513 0.823754
Kurtosis 2.412235 NA 26.85398 6.266922 2.477133 3.445700
Jarque-Bera 7.186243 NA 4451.522 147.7263 5.501391 20.87600
Probability 0.027512 NA 0.000000 0.000000 0.063883 0.000029
Sum 97.05500 172.0000 14.04600 334.4040 2698.747 835.0000
Sum Sq. Dev.  1.771324 0.000000 1.887774 393.6755 777.2248 711.3663
Observations 175 175 175 175 175 175
1. Model Common Effect
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 07/06/20 Time: 17:02
Sample: 2015 2019
Periods included: 5
Cross-sections included: 35
Total panel (unbalanced) observations: 175
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.458653 0.049622 9.242974 0.0000
ROA 0.246532 0.061514 4.007720 0.0001
CR -0.003145 0.004330 -0.726349 0.4686
SIZE -0.002158 0.003106 -0.694882 0.4881
KMSR 0.025844 0.003302 7.826801 0.0000
R-squared 0.328798 Mean dependent var 0.564273
Adjusted R-squared 0.312721  S.D. dependent var 0.101777
S.E. of regression 0.084376 Akaike info criterion -2.078435
Sum squared resid 1.188917 Schwarz criterion -1.986938
Log likelihood 183.7454 Hannan-Quinn criter. -2.041312
F-statistic 20.45180 Durbin-Watson stat 0.746659
Prob(F-statistic) 0.000000

XX



2. Model Fixed Effect

Dependent Variable: ISR

Method: Panel Least Squares

Date: 07/06/20 Time: 17:03

Sample: 2015 2019
Periods included: 5

Cross-sections included: 35

Total panel (unbalanced) observations: 175

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.306117 0.095249 3.213846 0.0016
ROA 0.171706 0.064984 2.642276 0.0092
CR -0.007027 0.005324 -1.319903 0.1891
SIZE 0.017947 0.007294 2.460629 0.0152
KMSR -0.004902 0.007776 -0.630425 0.5295
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.715143 Mean dependent var 0.564273
Adjusted R-squared 0.633755 S.D. dependent var 0.101777
S.E. of regression 0.061594  Akaike info criterion -2.540168
Sum squared resid 0.504575 Schwarz criterion -1.826492
Log likelihood 257.4544  Hannan-Quinn criter. -2.250611
F-statistic 8.786847 Durbin-Watson stat 1.643741
Prob(F-statistic) 0.000000
3. Model Random Effect
Dependent-Variable: ISR
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/06/20 ~Time: 17:04
Sample: 2015 2019
Periods included: 5
Cross-sections included: 35
Total panel (unbalanced) observations: 175
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.441118 0.063986 6.893986 0.0000
ROA 0.216060 0.058811 3.673820 0.0003
CR -0.006084 0.004536 -1.341403 0.1816
SIZE 0.002146 0.004330 0.495530 0.6209
KMSR 0.017482 0.004565 3.829913 0.0002
Effects Specification
S.D. Rho
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Cross-section random 0.058269 0.4723
Idiosyncratic random 0.061594 0.5277
Weighted Statistics
R-squared 0.154714 Mean dependent var 0.242571
Adjusted R-squared 0.134468 S.D. dependent var 0.070266
S.E. of regression 0.063334 Sum squared resid 0.669861
F-statistic 7.641591 Durbin-Watson stat 1.277552
Prob(F-statistic) 0.000011
Unweighted Statistics
R-squared 0.299200 Mean dependent var 0.564273
Sum squared resid 1.241343 Durbin-Watson stat 0.689400
4. Uji chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.305428 (34,133) 0.0000
Cross-section Chi-square 147.418088 34 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 07/06/20 Time: 17:03
Sample: 2015 2019
Periods included: 5
Cross-sections included: 35
Total panel (unbalanced) observations: 175
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.458653 0.049622 9.242974 0.0000
ROA 0.246532 0.061514 4.007720 0.0001
CR -0.003145 0.004330 -0.726349 0.4686
SIZE -0.002158 0.003106 -0.694882 0.4881
KMSR 0.025844 0.003302 7.826801 0.0000
R-squared 0.328798 Mean dependent var 0.564273
Adjusted R-squared 0.312721 S.D. dependent var 0.101777
S.E. of regression 0.084376 Akaike info criterion -2.078435
Sum squared resid 1.188917 Schwarz criterion -1.986938
Log likelihood 183.7454 Hannan-Quinn criter. -2.041312
F-statistic 20.45180 Durbin-Watson stat 0.746659
Prob(F-statistic) 0.000000
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5. Uji haussman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 13.171268 4 0.0105
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
ROA 0.171706 0.216060 0.000764 0.1086
CR -0.007027 -0.006084 0.000008 0.7351
SIZE 0.017947 0.002146 0.000034 0.0071
KMSR -0.004902 0.017482 0.000040 0.0004
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ISR
Method: Panel Least Squares
Date: 07/06/20 Time: 17:04
Sample: 2015 2019
Periods included: 5
Cross-sections included: 35
Total panel (unbalanced) observations: 175
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.306117 0.095249 3.213846 0.0016
ROA 0.171706 0.064984 2.642276 0.0092
CR -0.007027 0:005324 -1.319903 0.1891
SIZE 0.017947 0.007294 2.460629 0.0152
KMSR -0.004902 0.007776 -0.630425 0.5295
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.715143 Mean dependent var 0.564273
Adjusted R-squared 0.633755 S.D. dependent var 0.101777
S.E. of regression 0.061594 Akaike info criterion -2.540168
Sum squared resid 0.504575 Schwarz criterion -1.826492
Log likelihood 257.4544 Hannan-Quinn criter. -2.250611
F-statistic 8.786847 Durbin-Watson stat 1.643741
Prob(F-statistic) 0.000000
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